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Abstrak
Dalam penegakan hukun lingkungan, sanksi hukun adminisaasi yakni berupa pengenaan paksaan
p€rnerintahan (ber/rrlsdwarg) dipandang sebagai salah sahr ymg efel(if dan baryak digunakan,
selain pencabutan izin. Wujud pengenaan sanksi bestuurswang ini dapat dilakukan berupa
penghentian kegiatan, penutupan, hingga pembongkaran bangunan. Pelanggaran terhadap rencana
tata ruang ini didasarkan pada sx atu perbuatan yang menyalahi atau melanggar peruntukan, walaupun
pengenaannya dapat saling dipertukarkan (alternatit d€ngan sanksi uang palsa (bLdng.tan). Den|dar.
dernikian kiranyaperlu diperjelas apa yans dinaksud dengan sanksi 6€i1z6d"a ini. Dalam bahasa
Indonesia, ,ertruraVal,A kxecutiNe coelcian) dapat dipadanl(an dengan paksa pemerinhhan alau
dapat juga disebut sebagai paksaan yata. Untuk nemahami keberadaan ,er&u /Jdrd,a datam hukum
adminisfasi tidak dapat djlepaskan dengan hakikat hubungan para pihak (subyek hukum) di dalam
hukum adrninistnsi. Hubungan sublek hukun dalam hal ini hukum adninistrasi adalah adminisirasi
(tata usaha negara) dengan $'arga nasyarakat yang sifainya subordinatif. Hukum adm inistrasi negara
fongsinya sebagai instrumen yuridis. ada tujuan iertentu yang realisasinya diserahkan kepada organ
administrasi negara tertentu pula. Jika dijumpai ada pelanggaran lerhadap hukum administasi, yang
rnemiliki tujuar tertentu, naka organ ters€bu! mempuryai w€wenang unhrk menyingkirkan tujuan
yang dapat menghalangi tercapainya tujuan tersebut.
Kata Kuncir administrus| hukum lingkungan, paksaan, sanksi hukunt
I. PEN'DAHT,'LUAN
Dalam kerangka penegakan hukum lingkungan, maka saaksi hukum administrasi yakni
berupa pengenaan paksaan pemerintahan (De stuursdwang) meupakan salah satu yang paling
efekifdan paling banyak digurmka4 selain pencabutan izin. Wujud pengenaan sanksi bestuurswang
ini dapat dilalukan berupa penghentian kegiatan, penutupan, hingga p€mbongkaran bangunan.
Pelanggaran terhadap rencana tata ruang ini didasaikan pada suatu perbuatan yang menyalahi
atau melanggar penutukarL walaupun pengenaarmya d pat salng diperhrkarkan (altemati0 dengan
sanksi uang paksa (dlr,angsoz). Dengan demikian kiranya perlu dipeielas apa yang dimaksud
dengan sanksi besftrarswang ini.
Dalambahasalndonesi4bestuursdwang(execul  coercion) dapatdipadanlan dengan
paksa p€merintahan atau dapatjuga disebut sebagai paksaan yata. Untuk menallami kebendaan
bestuursdwang dalam hukum administrasi tidak dapat dilepaskao dengan hakikat hubr-rngan
pam pihak (subyek hukum) di da.lam hutrm administrasi. Hubungan subyek hul-um dalam hal ini
hukumadministrasiadalal,administr€si(tatausahanega€)denganwargamasyamkatyalgsifatrya
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subordinatit Dalam balEsa Belanda hubungan i i tercermin dalam p€nggunaan hubrmgan antam
orelheid dar burger (s). HubLrrgan subordinatiftersebut tidak hanya meliputi hubungan penetapan
htjfttJ,Jt saja (eetuijdige vastelling recht door owrheid) tetapi Ngakepada ovefieid dibei
kewenangan untuk ee rEidige handhdvihg rech door overheid,yang termasuk di dalamnya
adalah bestuursdwang dan sanksi administrasi laimya.
Hubungan yang khusus ebagaimana disebutkan diatas membedakan hukurn adminisbasi
dengan hukum pidana dan hukum perdata dalam hal penegakan hukurnny a. Bestuursdvang
dapat didefinisikan: sebuah kewenangan adminishasi negam pada situasi adanyapelanggaran
teftadap nonna hukum administ'asi untuk mengakhid keadaan teNebut dengan melakukan suatu
tindakan nyata. Kewenangan yang ada pada administrasi teN€but merupakan bagian (iemasuk)
dalam kewenangan yang diberikan unnrk merealisasi tujuan (tefientu) yang diinginkan oleh hukun
administrasi.
Adanyaperbuaar yang melanggarhukum enimbulkan dorongan bagi admini*asi negan
ultuk bercaksi terhadap keadaal yang timbul karena pelanggaxan te$ebut. Reaksi erhadap
p€langgaran dapal timbul dari aparat penegak hukum pada umumnya dari administr:asi negara-
Reaksi ters€bul ditujukan kepada danya peristiwa pelanggaran hukum. Reaksi yang dilahkan
oleh penegak hukum pada umumya, yaitu keteniban (o/del) tidak terganggu. Adanya tertib
hukurn (o/de,,) adalah tujuan bersama masyarakat yang di dalarnnya dilindungi kepentingan umurn
tr. PEMBAHASAII
Asas-asas Umum Pemerintahan yang Baik
Korsep negara hukum Indonesia sedikit banyak tidak lepas dari pengaruh perkembangan
konsep negara hukum di dunia, terutama i"ec hstaat dat rhe rule of lalr. Intinya menuut Sri
Soemantri (1992:29):
1. Bahwa pemerintah dalam melaksanakan tugasnya dan kewajibannya harus berdasar
atas hukum atau atuan perundang-undangan;
2. Adanyajaminan terhadap IIAM (warga negara);
3. Adanya pembagian kekuasaan egara;
4. Adanya pengawasan dari badan-badan p eradilan (rechttelij ka control).
Frederich Julius Stal tahun 1878 dalam bukrmya Plzilosophie des rechts,IlDvanVrjk
yang ditulis tlhun I 98 4 dala'l]' Hoo^tukken van administratiefrech da\masih dipenahaDkan
oleh Ten Berge 1996 d^ltn Bestuuren door de overheid (TenBerge, J.B.J.M., 1996, hal 34-
3 5), j uga menjelaskan hal yang dama dengan pendapat Sri Soemantri di atas. Oleh karena itu
walaupun dikemulakan pertama kali tahun 1 878, tetapi masih relevan sampai saat ini, Sehingga
unsrr-unsur tersebut merupalan inti dari negara hukum.
Asas-asas umum pemerintalnn yangLa:k(good ga'ernance) merupakan ilai-nilai etik
yang hidup dan berkembang dalam lingkungan hukum administrasi negara. Asas ini b€rfirngsi
sebagai pegangan bagi pej abat administrasi negara dalam menj alankan fungsiny4 merupakan
alat uji bagi hakim administrasi negara dalam menilai tindakan a<irninisnasi negam (yang berwujud
penetapan atau ,esc,t,ttriag), dan sebagai dasar pengajuan gugatan bagi pihak p€nggugat.
Sebagian besar dari asas-asas umum pemerintahan yang baik masih merupakan asas-asas yang
tidak ftmrlis, masih abstak dan dapat digali daiam praktek kehidupan di masyarakat. Sebagian
asas yang lain sudah menj adi kaidah hukum tertulis dan terpencar dalam berbagai peratuan
hukwn positit Meskipun sebagian dari asas itu berubah menjadi kaidah hukun tertrlis, namun
sifatrya telap sebagai asas hulum (Jazim Hami di,, 1999l.24).
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Asas-asas unrurr panrcfirtahin1 )'ang layalvbaik, menulut Kocntjoro Purbopnnoto
(1975) adaldi:
l. Asas kcpastian hukun1:
2. Asaskcscinrbangiut:
3. As:rskcsanraan dalalt'l menganlbilkeputusan;
4. Asas bc indak cepil t :
5. Asas nn)Livasiunlul( setiap kcputusan;
6. Asas liduk mencillpuradukJ<an kewenangan;
7.,\saspcrnrainiurl iurg la1'ak;
8. r\sas kcaclilzrndar kcuajaran;
9. Asas kcpcrcayaan clan mengarggapipengharapanyang wajar;
10. Asas mcniadakan akibat suatu keputusan yang batal:
I l. Asas pellindungan utas pandargan atau cara hidup pribadi;
12. Asas kcbiiai<sanaan:
I 3. Asas f crr)'clc|gg!!aim kepentinganwnum;
Asas-asas Lnnunr pelncrintahan yang baik munculdan dimuat dalam sualu Undang-
undang, ) aitiL UU \oinof 28 IiLlrun 1999 tcntang Penyelenggaraan Ncgara yang Bersih dan
Bebas dari Korupsi. Kolusi. darr Ncpotismc (KKN). Dalam Pasal 3 Lltl Nomor 2S lahun 1999
disebu&iun bcberapa sas rurunr penvclenggaraan negara, yaitu:
L Asas kepastian hLlkLur:
2. nsas tenib pen] clcnggarl ncBara;
3. Asas kepenting:ur rmurl:
4. Asas keterbukaun:
5. Asasproporsioulilas:
6. Asir-sprofcsionalitis;
7. Asasal-untabililas;
Asas-asas) ang lcrcanlunr dalam ljl l Nomor28 tahun 1999 tersebut ditujukanuntuk
pampenyelcnggara neuara secarrl kcscluruhan. sementara sas-asas dalamAsas-asas Umum
Pemerintalarr yang L.ayrk/Baik pada dasamya hanya ditujukai pada pemedntah dalam ari sempit,
scsuai istilah "reilrrl/: pada a lgcmeen beginselen van behoorlij k bestuur - bukat regering
atau orerlckl- ) ang r11cngu1d ung aI1 i ocmerintah dalam arti luas. Oleh karcna ifu dalam kaitannya
dengan proscs pendildn. asas-asas yirng terdapat dalam UU Nomor 28 talun 'l 999 tidak memiliki
konsekxensi hukun yang siuna dcnganAAUPL, yang secara altual telah dijadikar sebagai salah
satu dasar pcnilaian olch para hakim. Delgar kata lain. asas-asas yang terdapat dalam tJtJ
Nomor 2 8 -lahun I 999 lcb i h menrpakan etika dalam penyelenggaraan k€negaraan. bukai scbagai
kaidah h*urn.
Pengaturan Sankli.\dIninistr{si dalam UUI>PLH
Dalam Bab XII I ll IPPLI I nlengenai Pengawasan dan Sanksi administraiifdikatakan
bahwa Mcnteri, Gubomur atau llupati/Walikota dengan kewenangannya wajib melakukan
penga\\'asar keuatar penanegung jilrab u-v]u dar atau kcgiakn terhadap izin lingkungan. Menteri
dapat mclakukan pcnglrr asan terliLdap ketaatan penanggungj a\r'ab usaha dan atau kegiatan
yalg iz.in lingkungarnl a ditcrbitkm olch pemerintah daemhjika pemerintah mcnganggap tcrjadi
pelanggar.rn yang se us d i bidurg 1--rlindu,rgal dan pengelolaan lingkungar hidup.
Pasal 74 t t ll)l .l I nrcn\ ebLrlkan pejabal pcngaras iingkungan hidup berwenang:
Perunan ,9u k\i Al tittirttdsi dul t..... t'l Gtlsti Avu Ketut Ra(hni llandaNoni) 1l
l. Melahrkrnpemantauaq
2. Meminta keterargan;
3. Membuat salinan dari dokumen dan atau membuat catatan yang diperlukaD;
4. Memasukitempatte €ntu;
5. M€motret:
6. Membuat lekaman audio visual;
7. Mengambil sampel;
8. Memeriksaperalatan;
9. Memeriksa instalasi dan atau alat transportasii
I 0. Menghentikan pelanggaran tefientr
Menteri, Gub€rnur, atau Bupati/walikota menerapkan sanksi adminisfrafif kepada
penanggungjawab usaha dan atau kegiatanj ika dalam pengawasan ditemukan pelanggaran
terhadap izinlingkungan Sanksiadminisb:atifGrdilialas:
1 Tegptantertulis;
2. Paksaan p€melifiah;
3. Pembekuan izin lingkungan;
4. Pemabuhn izin tingkungar
Sanksi administratiftidak membebaskan peoanggungjawab usaha datr,/atau kegiatan
dari tanggungjawab p€mulihan dan pidana. Paksaan pemerintah dapat berupa:
l. Penghentian sementara kegiatan produlsi;
2. Pemindah,an sarana produksi;
3. Penuhpan saluran pembuangan air limbah arau emisi;
4. Pembongkaran;
5. Penyitsante adap barang alau a.latyang berpotensi menimbulkal pelanggaran;
6, Penghential semeDtara seluuh kegiatan;
7, lindakan lain yang betrjuan untuk menghentikan pelanggarandantfudakan memulihkal
frmgsi lingkwaanhidup.
Pasal 80 ayat (2) UIJPPLH pengenaan paksaan pemerintah dapat dijatuhkan tanpa
didahului tegrrmn apabilapelanggaran yang dilakukanmenimbulkar:
l. AncarMn yang sangat sering bagi manusia dan lingkungan hidup;
2. Dampak yang lebih besar dan lebih luasjika tidak segera dihentikan pencemaran dar/
auru penrsaKannya;
3. Kerugian yang lebih besar bagi lingkungan hidupjika tidak segera dihentikan pencenulan
darlatau perusakabnya-
Paksaan pernerintah bukanlah suatu kewaj iban unhrk dilaksanaka4 tetapi merup€kan
vijebevoeglgid kevenangan bebas) yang mandiri tidal tergantung pada organ lairnya. Dalam
melakmnakan kewenangan i i, administrasi negara diberi kebebasan utuk memilih apokah akan
menggunakan kewenangan ini, yang berarti melakukan perbuatan yata untuk mengakhid
pelanggamr! alau melalo*anperbuatan teisebut. Ada faklor-faktor yang dapat digunakan sebogai
pertimbangan untuk merctapkan pilihan apakah kewenangan lersebut diguDakan atau tidak"
Kewenangal bebas unhrk menerapkaa bestuursdwarg secara erat terkait dengan asa
doelmaligheid-nya sJatuperahrran. Dalam hubungan dengan kewenangan bebas ini, tentunya
p€rbuatan administrasi untuk menjatuhkan atau tidalq bemda di ltw kercnangan Peradilan Tata
Usaba Negan (PTtlN) untuk mengujiny4 karena kewenangan pengujian yang dilahrkan oleh
PTLIN hanya sebatas perlgr:iart re chmatighe id saja.
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Pengcnaan 6r sralrrrl1|,ar?g ini kenlullgkjran saj a dapat diminta oleh pihak ketiga yang
berkepentingan. Nirmrnkarcna bestuurxlu,ang merupakan kewerangan bebas dan bukan suafu
kewajiban yarg lurus dilakukan oleh administrasi negara maka adanya pormohonan pihak ketiga
tmhrkmencrapkan rc.r|ulrsdrang ll akbhmengikatadministuasi ncgara.
Scbuah pcringatur yang menclahului ddanya hestuursLhrLtng haruslah memcnuhi
peEyaratanl
L Uraian laktl.ltinL pcftuaun ) iurgjclas. ),ang melanggar aturul hukum tcrtentu,
2. Penunjulian I arg jclas hullrm nriura yaig dilanggar:
3- Pertimb rsm nrcrgapapaksaadrlinistasr (bestuursdwang) perlu dilalukan:
4. Suanr uraian l arg jclas tentang apa yalg harus dilalrrrkan supaya ,es tuursdwang tidak
pcrlu dilakuJ<un;
5. Jangka waktu perintai harus dilakukan;
6. Dituj ukur langsung kepada yang me lak ukan pelanggaran:
7. Perkiraan biasajika sampai bestruldwatg dilakukan.
Perbandingan dcngan Sanksi Pidana dalam UUPPLH
Sa*si pidara yang diatur daiam Ilab XV Kctcntuan Pidana dan bcrkaitan dengan habas:fr
pada tulisal ini. nrclifuli seliap orang dcngan usaha dartatau kcgiatannya. pejabat dcngan
kewenangand scdifikasipenl usun AMI)AL. Pada dasamya dalam Pasal 97, menyatal(an
bahwa llndak Pidruu dalam undang-undang ini merupakaa kejahatan.
Sar*si terhadap pclaku dengar keu'enangannya dirangkum, sebagai berik ut:
a. Sanksi tcrhadap setiap orans dengan usaha dan/atau kegiatainya:
P id rn r  Pcn i , r !  dan  Dend t
9a { l )
( l )
( 3 ) Orang lul! berat aiau
( ) . .ns  luka . lan / r t .u
Or.rA 1trka licr.t atau
l o o ( l )
t2)
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Dalam Pasal berikutn-va mengalur sebagai
Pasal Jenis Perbuatan set iaD Orans Pidana Peniara dan Denda
1 0 2 MelakukaD pcngeiolaan limbah B3 tanpa izin I tahun &
RD.l  mi l iar
3 tahun &
RD.3 miliar
1 0 3 Menghasilkan lirnbah 83 dan ddak melakukan I tahun ,lt
RD.l  mi l iar
3 lahun &
RD.3 miliar
104 MelakukaD dumping limbah dan/ataLr bahan ke
media lin!:kunean hiduD lanDa izin
3 tahun &
RD.3 niliar
1 0 8 Melakukan pembakaran hulan 3 tahur &
RD.l  mi l iar
l 0 l a h m  &
RD.10 mil iar
1 0 9 Melakukar usaha dan/atau kegiatan tanpa
memil ik i  iz in i inekunsan RD.I  mi l iar
3 tahun &
RD.3 niliar
l l 3 Membcrikan inibrmasi palsu, menyesatkan,
rnenghilangkan i lbrmasi, alau nembeikan
keleransan \'anq lidak benar
I tahun &
Rp.l  mi l iar
t  14 Setiap penanggungjawab usabadan/atau
kegiatan )ang tidak nelaksanakan paksaan
I tahun &
Rp.1 iniliar
1 1 5 Sengaja mencegah, menghalang-halangi. atau
menggagalkan pelaksanaan rugas pc jabal
pengawas lingkungaD hidup danlatau pcjabal
Deiabal Den\'idik nceat!ai ncecri siDil
I tahun &
Rp.l  mj l iar
sa. Sadtsi bagi penyxsun Amdal
Bagi penyusLur Amdal.juga mcndapat sarksi berkaitan dengan pemilikan setiftkasi yang
diatur dalam Pasal berikut: Pada Pasal 110, mcnyatakan bah\iasetiap omng yang melyusun
Amdal tanpa memiliki se ilikat kompetensipcn].Lrsunan Amdal. dipidana dengan pidana penjara
paling lama 3 (tiga) tahun dan denda paling banyal< Rp.3 miliar.
b. Sanksi bagi pejabat pcrncrintah yang berwenang
Sanskijuga dibcrlakukan terhadap pejabat peme ntah sebagai pelaksanaUUPPLH
Nomor 32 Tahun 2009 j ika menyalah i dar tidak menjalarkan weraenangnya. Pasal-pasal yang
nengatur sanlsi terhadap wcwcnang pcjabat pemerintalr. zrdalah sebagai berikut:
l. Pada Pasal 101 dalam ayat ( 1) bah\r'a peiabat penberi izin lingkugan yang menerbitkan
izin lingkungar tanpda dilcngkapi dengamArndal tau UKI-UPL dan dalam ayat 92)
bah*a pej abat pcmbcri izin usaha dan/atau kegiatan menerbitkan izin temebut anpa
dilengkapi dengan izin I ingkungan, nrala masing-masing pej abat pemberi izin te$ebut
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan denda paling banyak
Rp.3 miliar.
2. Pada Pasal 102 bahq,a setiap pejabat berwenang yang dcngan sengaja tidak mela.krkan
pengau aszrn terhadap ketaalan penanggung j awab usaha dair/atau kegiatan dan izin
lingku,'rgeur l iurg mengakibatlai terj adinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan
-vang mcngakibalkan hilangny a nyat a rnanusia" dipidana dengan pidana penjara paling
lama I (satu) tahun atau denda paling banyal Rp.500.000.000.
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I. PENUTUP
Pada hukum adrrl inistrasi negara yang lungsinlya sebagai instn tnen yuridis, ada tuj uan
Grtentu yang rea.lisasinya diserabkan kepada organ administmsi negara lertenru pula- Jika dijumpai
ada pelarggarar tcrhadap hukum administrasi. yaig mernilik tujuan tertentu tersebu! maka oryan
tersebut mempunyai wcwcnnng untuk menyingkirkan tujuan yang dapat menghalangi tercapainya
tujuan tersebut.
Keucnangan lcrakhir inilah yang memungkinkan adminisfasi negara untuk menjatuhkan
sa*si administrasi. Jadi, j ika dibandingkan dengan huL-um pidar4 sanlsi .dninistasi berorientasi
utamanya langsung kepada perbuatan yang dapat mengakibatkan kepada pclaku yang melakulan
perbr.ratan. Oleh karena itu dalam sar*si administrasi motifpelaku tidak menj adi penting, tidak
sebagaimana pada hukun pidana yang orientasinya dalah pelal:u.
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